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ABSTRAK

puniq exdig yeH

le urutzPSAK No.1 (2017), laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
uangaf suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
nérja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam
n&)uatan keputusan ekonomik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan data yang diperoleh dari laporan
uangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Kemudian akan di uji analisis deskriptif,
pooling, uji asumsi Klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan IBM SPSS Ver.25.
ﬁi ujirt pada penelitian ini diperoleh nilai sig. 0,025 untuk variabel perencanaan pajak (X:), nilai sig. 0,040 untuk

riabel eban pajak tangguhan (Xz), dan nilai sig. 0,455 untuk variabel ukuran perusahaan (Xs). Kesimpulan dari
enelitia@ ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen
ba sedgngkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
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ata kurigi: manajemen laba, perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, ukuran perusahaan
4 ABSTRACT
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ccording to PSAK No.1 (2017), financial statements are a structured presentation of the financial position and
anciakperformance of an entity. The objective of financial statements is to provide information about the financial
sition&financial performance and cash flows of an entity that is useful to most users of financial statements in
aking -economic decisions. This research is a quantitative research and financial statement manufacturing
mpanies listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2017-2019. Then it will be tested with descriptive
alysis, pooling test, classical assumption test, multiple linear regression and hypothesis testing using IBM SPSS
er.25._The results of the t test in this study obtained the value of sig,0,025 for the tax planning (X1), the value of
g.0.040 for the deffered tax expense (X2), and the value of sig.0.455 for the company size (X3). The conclusion of
is study shows that tax planning and deferred tax expense has effect on earnings management, while firm size has
signifigant has no effect on earnings management.
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eywords earnings management, tax planning, deffered tax expense, company size
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PENDAHULUAN

=Menurut PSAK No.1 (2017), laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja.keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi
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keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan
dalam pembuatan keputusan ekonomik.

Menurut Scott (2015), manajemen laba adalah pilihan manajer terhadap kebijakan akuntansi, atau tindakan
yang nyata dilakukan oleh manajer sehingga mempengaruhi laba guna mencapai beberapa tujuan laba yang akan
., dilaporkan. Manajemen laba dapat dilakukan melalui praktik perataan laba (income smoothing), taking a bath ,dan
- income maximamization. Konsep mengenai manajemen laba dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori
agenan. Teori tersebut mengatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara
ihak yang berkepentingan (principal) dengan manajemen sebagai pihak yang menjalankan kepentingan (agents).
T
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= Findakan manajemen laba menimbulkan kasus pelaporan akuntansi dalam dunia bisnis. Kasus manajemen
ba’yang telah terjadi di Indonesia salah satunya adalah PT. Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA). Pada tahun 2019,
imana manajemen yang baru menyampaikan hasil investigasi laporan keuangan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan
BHk yaitu Ernest & Young (EY), laporan yang dinvestigasi adalah laporan keuangan tahun 2017. Dalam laporan
Yggrtanggal 12 Maret 2019, terdapat dugaan penggelembungan pada beberapa akun yaitu piutang usaha, persediaan,
nS2sset tetap oleh manajemen lama. Penggelembungan ini sebesar Rp 4 triliun lalu juga ada penggelembungan
aeﬁ@apatan senilai Rp 662 miliar dan penggelembungan lain senilai 329 miliar pada pos EBITDA (laba yang belum
|ku:rang| bunga, pajak, depresiasi dan amortiasasi) entitas food (entitas makanan). Adapun di temuan lain dari laporan
ngaltu aliran dana senilai Rp 1,78 triliun dari grup AISA ke pihak diduga terafiliasi dengan manajemen lama.
ntara lain dengan menggunakan pencarian pinjaman grup AISA dari beberapa bank, pencairan deposito berjangka,
a:Ctransfer dana di rekening bank dan pembiayaan beban pihak terafiliasi oleh grup AISA. Terkait hubungan dan
a@akSI dengan pihak terafiliasi tersebut tidak ditemukan adanya pengungkapan (disclosure) secara memadai kepada
r& pemangku kepentigan yang relevan. (www.cnbcindonesia.com )
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BPengan keinginan manajemen untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan beban pajak, pihak
anajemen memilih meminimalkan pembayaran pajak. Pajak sendiri merupakan sumber yang sangat penting bagi
nerimaan pajak di Indonesia. Upaya dalam meminimalkan beban pajak biasa disebut tax planning. Perencanaan
jak mérupakan upaya merekayasa transaksi wajib pajak agar utang pajak masih berada pada jumlah yang minimum
i tidak:melanggar aturan perpajakan yang berlaku (Negara & Suputra, 2017).
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Menurut Undang-undang No.28 tahun 2007, Pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada Negara yang
rutang~oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak
ndapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
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Menurut PSAK 46, beban pajak atau penghasilan pajak adalah jumlah gabungan pajak kini dan pajak
ngguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba rugi satu periode. Perbedaan antara PSAK dan peraturan
jak membuat dua bentuk penghasilan, yaitu laba sebelum pajak (untuk laba akuntansi menurut PSAK) dan
nghasilan kena pajak (untuk laba fiskal menurut aturan pajak). Perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba
kal menyebabkan beban pajak tangguhan. Jika laba yang dihasilkan besar maka beban pajak juga akan meningkat,
hingga'laba yang diperoleh perusahaan dapat berkurang akibat adanya beban pajak tersebut. Oleh sebab itu, beban
jak tangguhan bisa mengetahui terjadinya praktik manajemen laba.

J@qt@@%ﬁ@ ugu uep

Selain perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan, yang mempengaruhi terjadinya praktik manajemen
laba addlah ukuran perusahaan. Menurut Hery (2017:11), ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara lain dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-
lain.

Berdasarkan latar belakang diatas dan fenomena yang terjadi, maka penulis akan melakukan penelitian terkait
manajefen laba. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan
ukuran jperusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
perencdiiaan pajak, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi serta menambah pengetahuan bagi pembaca dan dapat menjadi perbandingan
variabelariabel yang mempengaruhi manajemen laba pada penelitian yang telah ada sebelumnya.

KAJIAN PUSTAKA
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Teori Agensi

Teori Keagenan (agency theory) Menurut Jensen & Meckling (1976), teori agensi merupakan adanya kaitan
hubungamyang berdasarkan pada kontak antara pemilik (principal) dan pihak lainnya (agents) sebagai pihak utama
di suatu-entitas. Teori keagenan berspekulasi bahwa seluruh orang bertindak untuk kepentingan mereka sendiri.

> Stakeholder menjadi pihak yang diduga hanya tertarik dengan output keuangan yang meningkat atau investasi mereka
® @jada entifas tersebut. Sementara itu, para agen diduga mendapatkan kepuasan berbentuk syarat yang mengiringi dalam
bungan tersebut.

uﬂtuf‘gl

eari Akuntansi positif

g

=4

§ = g Menurut Watts dan Zimmerman (1986), teori akuntasi positif merupakan teori yang menganalisis dan

® thertgidentifikasikan beraneka ragam praktik manajemen laba. Teori ini juga memaparkan aspek-aspek yang

= @empengaruhl manajemen dalam memilah metode akuntansi yang ideal dan memiliki tujuan khusus. Menurut teori
= @(Ug{anﬂ positif, metode akuntansi yang dipakai perusahaan dapat berlainan dengan perusahaan lain. Oleh karena
o) gu@erusahaan bebas menggunakan salah satu metode yang ada untuk mengecilkan biaya kontrak dan

S r(ﬁle@optlmalkan nilai perusahaan.

S E/Iq%ajemen laba

E g S Rlenurut Schipper (1989), manajemen laba merupakan adanya campur tangan pelaporan keuangan eksternal,
s @ r‘-irggunakan tujuan tersebut untuk mendapatkan keuntungan individu (pihak yang kontra menyatakan jika perihal
= Em ha anyalah upaya untuk menyediakan operasi yang tidak memihak dari sebuah proses).

= Berencanaan Pajak

%g Menurut Chairul Anwar Pohan (2013) tax planning adalah suatu proses mengorganisasi usaha wajib pajak
E %édemlklan rupa agar utang pajaknya baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya berada dalam jumlah minimal,
E selama hal tersebut tidak melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

; %eban Pajak Tangguhan

% % Rajak tangguhan menurut PSAK 46 adalah jumlah penghasilan (beban) yang muncul diakibatkan dari
<

perbedaan waktu (temporer) yang boleh dikurangkan dan sisa kompensasi kerugian (Ikatan Akuntansi Indonesia,
= 2012). Perbedaan temporer terjadi karena laba akuntasi dan fiskal dan menimbulkan koreksi negatif dan positif.
5 ~Perjadi_koreksi negatif apabila laba akuntansi lebih besar dibanding laba fiskal dan menimbulkan liabilitas pajak

%ngguhan sebaliknya jika laba akuntansi lebih kecil daripada laba fiskal menimbulkan aset pajak tangguhan dan
3 grjadl koreksi positif. Pajak tangguhan juga bisa ditagih di masa yang akan datang sebagai akibat akumulasi rugi
b= pajak yarg belum diakui dan kredit pajak kumulatif yang belum digunakan, sebagaimana disyaratkan oleh undang-
% @ndang perpajakan.

ue

& éku ramPerusahaan
(]

Menurut Hery (2017: 11) Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan menurut berbagai cara lain dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain.

‘uelode)

Pengatuh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

b angkah pertama dalam manajemen pajak yaitu perencanaan pajak. Perusahaan ingin jumlah biayanya kecil
agar medperoleh keuntungan yang besar. Keuntungan yang besar akan menguntungkan pemilik perusahaan. Manajer
sebagaigpihak yang bertanggungjawab atas laba perusahaan akan berusaha mencapai target yang diinginkan oleh
pemilik=perusahaan, jika target tersebut tercapai maka manajer akan mendapatkan bonus. Perencanaan pajak
dilakukah dengan cara menekan pembayaran pajak serendah mungkin sehingga keuntungan perusahaan dapat
meningkat. Pratik yang dilakukan oleh manajer untuk meminimalkan pembayaran pajak disebut praktik manajemen
laba. Tl@juan dari perencanaan pajak yang sesungguhnya tidak untuk menghindari pembayaran pajak tetapi guna
mengontrol pajak yang dibayar tidak melebihi dari yang sepatutnya.
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H1: Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba
Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

Beban pajak tangguhan adalah beban yang muncul akibat perbedaan temporer antara laba fiskal dan laba
akuntanst. Perebedaan ini dapat menimbulkan kerugian yang dapat dikompensasi pada periode yang akan datang.
Semakinotinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan maka beban pajaknya juga akan tinggi. Beban pajak tinggi
menyebabkan laba yang dihasilkan akan menjadi kecil. Oleh sebab itu beban pajak tangguhan bisa mendeteksi
rj?inyia praktik manajemen laba. Praktik ini dilakukan oleh manajer guna untuk menunda pembayaran beban pajak.

e

27Beban Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba

engaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
O

d

gd i rus g h
J

i

o 5 Mkuran perusahaan sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan besar lebih
%e@butuhkan dana yang besar ketimbang perusahaan kecil. Oleh karena itu dana dapat diperoleh dengan adanya
tambahan’ modal dari pihak investor maupuk pihak kreditur. Sehingga pihak manajemen melakukan praktik
@a@jem’en laba untuk mempercantik laba dalam laporan keungan supaya calon investor dan kreditur tertarik.

beqgs

Q

63&kaan Perusahaan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba
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METODE PENELITIAN
@bjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdafar di Bursa Efek Indonesia tahun
17-2029. Data yang diambil dari perusahaan adalah data laporan keuangan. Laporan keuangan ini sebagai
formasi:untuk mengukur variabel penelitian.

augyJ@pue1

gariabel Penelitian
C
3
3

Variabel Dependen

Q.

5 Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen
d lam penelitian ini adalah manajemen laba. Pengukuran manajemen laba menggunakan model Jones yang
dimodifikasi. Perubahan pendapatan dikurangi perubahan piutang menunjukkan perkiraan penjualan kredit dan
CTerupa&an peluang dalam melakukan manajemen laba.

:
Variabel Independen
%, wariabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjelaskan variabel lain. Dalam penelitian
variabelindependen terdapat tiga variabel, yaitu perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan.
Perencénaan Pajak
Menurut Wild et al., 2004 , untuk mengukur perencanaan pajak dihitung dengan rumus sebagai berikut:
TRR = Net income it / Pretax Income (EBIT)it
Beban Pajak Tangguhan

=Beban pajak tangguhan muncul karena perbedaan temporer antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Laba
akuntarisi cenderung lebih besar dari laba fiskal.

DTE = Beban Pajak Tangguhan periode t / TAit-1

Ukuran Perusahaan
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Pengukuran ukuran perusahaan yaitu menggunakan Logaritma Natural Total Asset yang digunakan untuk
mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk mengukur ukuran
perusahaan sebagai berikut (Muiz & Ningsih, 2018):

= Size = Ln (Total Asset)
5 &
Teknik Pengumpulan Data

@ Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa data sekunder. Data sekunder berupa catatan,
%Jkﬂ atas laporan historis yang telah tersusun dan telah dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
@p@ran keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017- 2019. Data
@rs@but diambil dari website resmi yaitu www.idx.com dan www.idnfinancials.com.

‘%el%_r\lk Pengambilan Sampel

Renelitian ini mengambil sampel menggunakan non-probability sampling, yaitu teknik purposive sampling
d|p|l|h untuk mewakili populasi dengan kriteria yang telah ditentukan, diantranya:

19s nege uelb
pum@unpu

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 sampai tahun 2019.
Eer@sahaan manufaktur yang tidak menyajikan beban pajak tangguhan dalam laporan keuangan selama tahun 2017-
2;013@. Pefusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama tahun 2017-2019.
gergsahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama tahun 2017-2019. Perusahaan manufaktur yang tidak
merggunakan mata uang rupiah selama tahun 2017-2019.

1N

Teknlk Analisis Data

1. AnaI|S|s Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif menyampaikan deskriptif suatu data agar menjadikan
mformasi lebih jelas dan lebih dimengerti. Analisis yang dilakukan meliputi mean, standar deviasi, distribusi
frekuensi (nilai maksimum dan minimum), sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distirbusi). Uji
ihi dilakukan menggunakan SPSS versi 25.
2. Wji pooling
Sebelum melakukan pengetesan lebih lanjut terhadap variabel bebas dan variabel terikat, perlu
melakukan uji kesamaan koefisien terlebih dulu. Uji ini perlu dilaksanakan untuk penelitian yang menyatukan
data selama 3 tahun (cross section) dengan time series. Tujuan menyatukan data ini untuk memperbesar data
=penelitian agar dapat menghasilkan analisis yang lebih cermat.
3. wAsumsi Klasik
=tJji Normalitas
Menurut Ghozali (2018), tujuan uji normalitas untuk menguji apakah model regresi variabel residual
atau penganggu mempunyai distribusi normal. Seperti yang diketahui bahwa uji F dan uji T mengasumsi
Rahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Misalkan asumsi ini langgar maka uji statistik tersebut tidak
valid untuk jumlah sampel yang kecil, jadi ada dua cara untuk mengetahui apakah residual berdistribusi
“normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji Kolmogorov-Smirnov

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnueduaw eduey Iul

Yji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018) tujuan dari uji ini untuk menguji apakah model regresi menemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik sebenarnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
Pebas, jika saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak ortogal. Variabel ortogal adalah variabel bebas
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya
multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Uji Hetoskedastisitas

= Uji heteroskedastisitas bermaksud untuk menguji apakah bentuk regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu observasi ke observasi lain. Jika variance dari residual satu observasi ke observasi


http://www.idnfinancials.com/
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lain tetap, maka dianggap Homoskedastisitas, begitupun kebalikannya bila satu observasi ke observasi lain
tidak sama, maka dianggap Heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Y Uji autokorelasi yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Bila terjadi korelasi maka ada masalah autokorelasi.
Autokeralasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah
i timbul karena kesalahaan pengganggu (residual) tidak bebas dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya
(Ghozali, 2018).

Analisis Regresi Linear Berganda
Balam analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antar dua variabel atau lebih, selain itu
ga“untuk menunjukkan arah hubungan variabel terikat dan bebas (Ghozali, 2018). Model persamaan regresi

ineaf berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

= Y =a+biXi +bXo+bsX5 +6€

Pengujian Hipotesis

&ji Model Regresi (Uji F)

- Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama atau simultan variabel independen

térhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan sebagai berikut:
e Bila nilai sig. (p-value) < 0,05 (o), artinya ada pengaruh diantara variabel bebas secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel terikat.

Q ¢ Bila nilai sig. (p-value) > 0,05 (a), artinya tidak ada pengaruh diantara variabel bebas secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat.

Uji Statistik T (Uji T)

Uji statistik T dasarnya untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
ihdividual dalam menerangkan variasi variabel dependen/ terikat (Ghozali, 2018). Kriteria yang digunakan
Sebagai berikut:

e Bila nilai sig. (p-value) < 0,05 (), artinya ada pengaruh diantara variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen.

o Bila nilai sig. (p-value) > 0,05 (), artinya tidak ada pengaruh diantara variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R 2)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kekuatan model dalam menjelaskan
Wariasi variabel terikat. Angka koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Angka dari koefisien
determinasi yang Kkecil berarti keahlian variabel bebas dalam menerangkan variasi terikat sangat terbatas.
Angka yang mendekati satu, artinya variabel bebas membagikan hampir seluruh informasi yang diperlukan
gntuk memperkirakan variasi variabel independen (Ghozali, 2018).

Penelitian ini menggunakan adjusted R 2, jika angka adjusted R 2 mendekati 1, maka bertambah baik
kemampuan model tersebut dalam menerangkan variabel bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

AAnalisis Deskriptif



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

Descriptive Statistics

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMA

Berdasarkan tabel di atas, nilai sig. masing-masing variabel lebih besar dari (0.05) a yang artinya data

Std.
@ N Minimum | Maximum [ Mean | Deviation
- - Y 42 0.00077] 008635 003345 0.02446
o 9 = X1 42| 047320 0.81805| 0.73387| 0.06914
5% 55 s X2 42| 0.00015] 0.01507| 0.00367| 0.00339
=} -+
@ceg v X3 42| 25035 31.09060| 28.8436| 156280
58 g'% T g ValidN 42
- = ;Lg g o) (listwise)
$23T3 2
oo ¢ 2 Hasil Penelitian
S o c g (wo)
=] = o
& 2 %o 2 % UjiPooling
= 5 C (7,
5823 3
~2 02 < <
222032 w Model Sig.
S8z 2 @ " (Constant) 0.930
gy -Q -
2s=s5& 2
82325 2o X1 0977
S0 Sp o 9
i 23 3 ; X2 0.964
< 5 & 3 X3 0679
3 2w 3 D1 0.718
) o
o > Q
B o, D2 0.228
z =5 S
= =3 X1D1 0.874
= ALY} A
® 23 < X2D1 0.149
B =
o3 - X3D1 0.692
% S g' X1D2 0.974
5 5 o) X2D2 0.885
5y 2 X3D2 0.112
R
= 5
5 3
o3
2e
c x
S
Q (0]
3
=2
e =
>

= tersebut dapat di pooling atau dapat digabungkan serta tidak perlu dilakukan per tahun.
2. Asumsi Klasik

a Uji normalitas

-

[+ ) One-Sample Kolmogorov-Smirnov
n Unstandardized
S, Residual

: N 42
o) Normal Mean 0.0000000
= Parameters™ (Stq, 0.02289235
= Deviation

3‘ Most Extreme |Absolute 0.114
3 Differences  (Positive 0114
g Negative -0.068
i.' Test Statistic 0.114
QO Asymp. Sig. (2-tailed) 195°
)

7Berdasarkan tabel di atas, diperoleh asymp.sig (2-tailed) sebesar 0.195 > 0.05, yang berarti bahwa model
Aegresi tersebut berdistribusi normal.
[+

=
7]
®
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Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

" (Constant)
X1 0.804 1.244
X2 0.789 1.267
X3 0.683 1.464

M 1gDpw exdi e ()

Berdasarkan tabel 4.4, untuk setiap variabel independen mempunyai angka Tolerance > 0.10 dan VIF < 10,
yang berarti bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dan model regrsi tersebut baik.

S

jS Heteroskedastisitas

Sig.
1 | (Constant) 0124
X1 0.292
X2 0.968
X3 0.610

B 1M B>1I1eWLIOU| Uep SIuSIg IN

rdasarkan tabel di atas dengan uji gletser, bahwa variabel independen memiliki sig > 0.05, maka dapat
gsimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

ﬁji Autokorelasi

Durbin Watson
2.208371

Pengujian
Autokorelasi

abel di atas menunjukkan hasil uji autokorelasi, nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1.947, nilai ini jika
rdibandingkan dengan menggunakan tabel DW dengan jumlah sampel 42 dan variabel bebasnya sebanyak 3,
‘Mmaka diperoleh nilai batas dU yaitu 1.6617 dan nilai (4-dU) sebesar 2.3383 yang artinya tidak terdapat
gejala autokorelasi karena dU < DW< 4-dU.

napsuj

Analisis Regresi Linear Berganda

319 uen] YIM) )I3eW.I0ju] UeR.S
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Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
" (Constant) 0.162 0.077 2107 0.042
X1 0.092 0.060 -0.260 2537 0.025
X2 0.521 1.234 0.072 2730 0.040
X3 -0.002 0.003 -0.139 -0.754 0.455

Berdasarkan tabel di atas, model regresi yang diperoleh sebagai berikut:
EM =0.162 + 0.092 TRR + 0.521 DTE - 0.002 SIZE

Pengujian Hipotesis
Uji Model Regresi (Uji F)

ANOVA®
Sum of Mean
Maodel Squares df Square F Sig.
£ Fegressio 0.003 3 0.001 3.257 03an
n
Residual 0.021 38 0.0m
Total 0.025 41

Pada hasil uji F di atas nilai sig sebesar 0.032 < 0.05. Hal ini berarti bahwa variabel bebas secara

simultan berpengaruh terhadap variabel terikat.

Uji Statistik T (Uji T)

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients B3
Model B Std. Error | Beta t Sig.
" (Constant) 0.162 0.077 2.107 0.042
X1 0.092 0.060 -0.260 2537 0.025
X2 0.521 1.234 0.072 2730 0.040
X3 -0.002 0.003 -0.139 -0.754 0.455

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus

Berdasarkan hasil olah data pada tabel di atas, bahwa nilai signifikansi variabel perencanaan pajak
sebesar 0.0125 (0.025/2) < 0.05, yang artinya perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Variabel beban pajak tanguhan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.040 (0.02/2) < 0.05, artinya
beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. Pada variabel ukuran perusahaan nilai
signifikansi sebesar 0.2275 (0.455/2) > 0.05, artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
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Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary”®
Adjusted R
T Model R R Square Square
1 3522 212 155
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Varable: Y

Nilai R Square sebesar 0.212 artinya 21.2% variabel manajemen laba dijelaskan oleh variabel
independen. Sedangkan sisanya dipengaruhi variabel diluar persamaan regresi ini atau variabel yang
tidak diteliti oleh penulis.

Pembahasan

1) Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba

o Pada penelitian ini, yang diperoleh perencanaan pajak yang diukur dengan TRR, mempunyai nilai
Koefisien regresi positif sebesar 0.092 dan nilai sig sebesar 0.0125 < 0.05. Nilai signifikansi menunjukkan
bahwa perencanaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Untuk hipotesis pertama menyatakan
perencanaan pajak mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba diterima. Hal ini sejalan dengan
penelitian Febrian, Wahyudi, dan Subeki (2018), yang menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Tetapi tidak sejalan dengan Putra dan Kurnia (2018), yang
mengatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Maka penelitian ini
memberikan hasil bahwa perencanaan pajak berpengaruh posotif signifikan terhadap manajemen laba. Hal
ini menyatakan bahwa besar kecilnya perencanaan pajak akan berpengaruh terhadap manajemen laba.

2) Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Dalam penelitian ini, beban pajak tangguhan yang diukur dengan DTE (Deffered Tax Expense)
memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar 0.521 dan nilai sig sebesar 0.02 < 0.05. Nilai signifikansi
menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak.
Untuk hipotesis kedua yang menyatakan perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba
diterima.

- Hal ini sejalan dengan Negara dan Suputra (2017), yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan
Berpengaruh positif terhadap manajemen laba, dan sejalan dengan Lestari, Kurnia, dan Yuniati (2018),
menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Tetapi
“penelitian ini tidak sejalan dengan Achayani dan Lestari (2019) yang menyatakan bahwa beban pajak
tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ini berpengaruh karena menurut Watts
«dan Zimmerman (1986) terdapat 3 hipotesis. Dalam menjelaskan hubungan beban pajak tangguhan terhadap
hanajemen laba dapat dijelaskan oleh salah satu hipotesis yaitu political cost hypothesis yaitu perusahaan
dapat membayarkan pajak kepada pemerintah seminimal mungkin sesuai dengan laba yang dihasilkan.

3) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan LN (Logaritma Natural) yang memiliki
nilai signifikansi sebesar 0.2275 > 0.05. Nilai signifkansi menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
sberpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Pada hipotesis ketiga mengatakan ukuran perusahaan
Berpengaruh positif terhadap manajemen laba ditolak. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa perusahaan
Pesar cenderung membuat laba yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, oleh karena itu perusahaan
=Pesar jarang melakukan manajemen laba dan perusahaan besar cenderung dilihat oleh pemerintah. Hasil
penelitian ini sejalan sejalan dengan Agustia & Suryani (2018), yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan
=tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, tidak sejalan dengan dengan Muiz &
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Ningsih (2018), yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

I KESIMPULAN DAN SARAN

esimpulan

IR0 L

Toue

enelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan
uran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

r de 2017-2019. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian pada bab sebelumnya sebagai berikut:

)

a

M!lﬁgugu
Rovlla= 2l

rencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

8

eban. pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

el

kuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

agme
-Buepgdn 18&np
S

Penulis mengetahui bahwa penelitian ini belum istimewa dan terdapat sebagian hal yang tidak tercakup,
terdapat keterbatasan dalam penelitian. Sehingga penulis membagikan saran bagi penulis selanjutnya, yaitu
ai berikut:

o O
6%@%3

b) Diharapkan peneliti selanjutnya memakai periode penelitian yang lebih panjang dan menambahkan jenis
dustri.=

ussnNy efgexgynan)

§ 72) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba.

3

% 3) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model lain, selain model modified jones. Dengan
tujuan uAtuk membandingkan model-model lain dalam mendeteksi manajemen laba.

3
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